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MLOTT LO 

 

 

ن ن ِعْمَةٍ فمَِنَ اللَّ  ِ  وَمَا بكُِم م ِ  

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya)." 

~ (Q.S An-Nahl – 53)~ 

 

 

 

Ini bukan tentang menjad li sempurna, tapi tentang tetap berjalan meski 

ragu, tetap berjuang meski lelah, dan tetap percaya meski pr losesnya panjang 

~ Sinha Istiqlomah~ 

 

 

Keberhasilan bukan dlitentukan loleh tempat kita berdliri saat ini, tetapi loleh 

perjuangan panjang yang tak terlihat — kerja keras, peng lorbanan, dan keyakinan 

yang tak pernah padam. 

~ Bllooker T. Washingtlon~ 
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ABSTRAK 

Sinha Istiqlomah, (2025): Pengaruh Sistem Kearsipan Elektr lonik Terhadap 

     Aksesibilitas Inflormasi dli SMA Negeri 12 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1)  Untuk mengetahui sistem kearsipan 

elektrlonik yang ada dli SMA Negeri 12 Pekanbaru dalam mendukung aksesibilitas 

inflormasi, 2) Untuk mengetahui aksesibilitas inf lormasi kearsipan elektr lonik 

terhadap pengguna dli SMA Negeri 12 Pekanbaru, 3) Untuk mengetahui pengaruh 

sistem kearsipan elektr lonik terhadap aksesibilitas inf lormasi dli SMA Negeri 12 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 

ini adalah seluruh guru dan TU dli SMA Negeri 12 Pekanbaru dan lobjek pada 

penelitian ini adalah efektivitas sistem kearsipan elektr lonik terhadap aksesibilitas 

inflormasi dli SMA Negeri 12 Pekanbaru. P lopulasi yang dligunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru dan TU dli SMA Negeri 12 Pekanbaru yang 

berjumlah 100 lorang. Teknik pengumpulan data yang dligunakan adalah angket 

dan dlokumentasi. Data penelitian ini dlianalisis menggunakan kuantitatif 

persentase dan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, 1) tingkat sistem kearsipan elektr lonik 82,84%, 2) tingkat 

aksesibilitas inf lormasi 79,22%, 3) terdapat pengaruh p lositif dalam efektivitas 

sistem kearsipan elektr lonik dli SMA Negeri 12 Pekanbaru dengan nilai k lorelasi 

sebesar 0,939 lebih besar dari 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% yaitu 0,294 

(0,939>0,294). Hasil perhitungan k loefisien determinasi (R Square) sebesar 0,881. 

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem kearsipan elektr lonik terhadap 

aksesibilitas inf lormasi adalah sebesar 88,1% sedangkan sisanya 11,9% 

dlipengaruhi loleh variabel lain yang tidak dlimasukkan dalam penelitian ini. Jadli, 

semakin efektivitas sistem kearsipan elektr lonik maka semakin bagus kinerja guru. 

 

Kata Kunci: Sistem Kearsipan Elektrlonik, Aksesibilitas Inf lormasi 
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ABSTRACT 

Sinha Istiqlomah (2025): The Influence lof Electrlonic Filing System t loward 

Inflormatilon Accessibility at State Seni lor High 

Sch llool 12 Pekanbaru 

This research aimed at findling lout 1) the electr lonic filing system at State Seni lor 

High Sch llool 12 Pekanbaru in supp lorting inflormati lon accessibility, 2) the 

accessibility lof electr lonic filing inf lormati lon t lo users at State Seni lor High Sch llool 

12 Pekanbaru, and 3) the effect lof electr lonic filing system tloward inf lormati lon 

accessibility at State Seni lor High Sch llool 12 Pekanbaru.  Quantitative appr loach 

was used in this research.  The subjects lof this research were all teachers and 

administrati lon staff at State Seni lor High Sch llool 12 Pekanbaru.  The lobject lof this 

research was the effectiveness lof electr lonic filing system t loward inf lormati lon 

accessibility at State Seni lor High Sch llool 12 Pekanbaru.  All teachers and 

administrati lon staff at State Seni lor High Sch llool 12 Pekanbaru were the 

plopulati lon lof this research, and they were 100 pers lons.  The techniques lof 

clollecting data were questi lonnaire and dlocumentati lon.  The data were analyzed by 

using quantitative percentage and simple regressi lon analysis.  The research 

findlings sh lowed that 1) the level lof electr lonic filing system was 82.84%, 2) the 

level lof inflormati lon accessibility was 79.22%, and 3) there was a p lositive 

influence lof the effectiveness lof the electr lonic filing system at State Seni lor High 

Schllool 12 Pekanbaru, with the sclore lof clorrelati lon 0.939 higher than rtable 0.294 at 

5% significant level (0.939>0.294).  The calculati lon lof determinati lon cloefficient 

(R Square) was 0.881.  This indlicated that the effectiveness lof electr lonic filing 

system t loward inf lormati lon accessibility was 88.1%, while the rest 11.9% was 

influenced by lother variables n lot included in this research.  Theref lore, the m lore 

effective the electr lonic filing system was, the better the teacher perf lormance 

wlould be. 

Keywlords: Electrlonic Filing System, Inflormatilon Accessibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendlidlikan adalah suatu pr loses yang tak terpisahkan dari manusia, 

yang berperan sebagai subjek sekaligus lobjek dalam upaya pendlidlikan 

tersebut, karena melibatkan tiga aspek dasar yang ada dalam dliri manusia. 

Pendlidlikan dapat mendlorlong perubahan pada kemampuan sese lorang. 

Dapat d lisimpulkan bahwa pendlid likan memainkan peran yang sangat vital 

dalam memperbaiki kemampuan setiap indlividu serta memajukan 

masyarakat, bangsa, dan negara, karena pendlidlikan yang dlitempuh 

memungkinkan seselorang berkembang secara maksimal dalam berbagai 

bidang, seperti s losial, eklonlomi, industri, dan lainnya.1 

Aksesibilitas inf lormasi dalam k lonteks kearsipan elektr lonik 

mengacu pada kemampuan untuk memper loleh, mengakses, dan 

menggunakan arsip yang dlisimpan dalam bentuk dligital. Dalam era 

dligitalisasi yang semakin pesat, pengel lolaan arsip tidak lagi bergantung 

pada d lokumen fisik yang rentan terhadap kerusakan dan kehilangan, 

melainkan beralih pada arsip elektr lonik yang lebih efisien, ter lorganisir, 

dan mudah dliakses. Namun, meskipun memiliki banyak keunggulan, 

keberhasilan pengel lolaan arsip elektr lonik sangat bergantung pada 

seberapa baik sistem yang dliterapkan dalam memastikan aksesibilitas 

inflormasi tersebut.  

 
1 Abdul Rahmat, Pengantar Pendidikan Teori Konsep Aplikasi (Bandung: MQS 

Publishing, 2010), h. 08. 
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Aksesibilitas inf lormasi dalam kearsipan elektr lonik menjadli aspek 

yang krusial, baik dari perspektif teknis, hukum, maupun s losial. Dari sisi 

teknis, aksesibilitas berkaitan dengan kemampuan pengguna untuk 

menemukan, membuka, dan memanfaatkan arsip elektr lonik tanpa 

hambatan, seperti masalah f lormat file, integritas data, atau sistem yang 

tidak k lompatibel. Dari perspektif hukum, aksesibilitas inf lormasi kearsipan 

elektrlonik juga harus memperhatikan hak-hak pengguna untuk 

mendapatkan akses yang adlil terhadap inf lormasi publik, sebagaimana 

yang dliatur dalam berbagai regulasi, termasuk Undang-Undang N lom lor 14 

Tahun 2008 mengenai Keterbukaan Inf lormasi Publik dli Indlonesia. 

Luciana Duranti mengatakan bahwa aksesibilitas terhadap 

inflormasi yang dlisimpan dalam arsip elektr lonik sangat bergantung pada 

bagaimana arsip tersebut dlikel lola secara dligital, termasuk aspek 

penglorganisasian, penyimpanan, dan pemeliharaan arsip. Aksesibilitas 

arsip dligital akan dlipengaruhi loleh beberapa fakt lor, seperti: (a) mendat 

teknlol logi yang Mendukung. (b) Keamanan dan Integritas Data. (c) Standar 

Pengel lolaan Arsip Dligital. (d) Tekn lol logi yang Mendukung.2 

Untuk meningkatkan aksesibilitas inf lormasi dalam kearsipan 

elektrlonik, perhatian khusus perlu dliberikan pada fakt lor-fakt lor seperti 

infrastruktur tekn lol logi yang memadai, standarisasi f lormat arsip, kebijakan 

pengel lolaan yang baik, serta pelatihan pengguna yang tepat. Dengan 

mengatasi fakt lor-fakt lor tersebut, lorganisasi dapat memastikan bahwa arsip 

 
2 Luciana Duranti, “The Archival Bond,” The Journal of the Association of Canadian 

Archivists Volume 11 (1997): h. 48. 



3 

 

 
 

elektrlonik tetap dapat dliakses dengan mudah, efisien, dan aman sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya. 

Sistem pengarsipan elektrlonik adalah salah satu tanda kemajuan 

teknlol logi dli bidang inflormasi. Namun, fungsinya tidak berbeda secara 

signifikan dari sistem arsip tradlisi lonal. Sistem arsip tradlisi lonal 

mengetahui rak, lemari, peta, dan daun arsip dalam bentuk fisik. 

Sementara itu, arsip elektr lonik menyajikan kabinet virtual ke kabinet 

virtual. Dalam kartu virtual, lembar arsip dliklonversi ke berbagai f lormat 

file gambar seperti BMP, JPG, dll. Atau d lokumen seperti DLOC dan TXT.3 

Arsip elektrlonik dapat mengurangi lemari mem lori fisik dengan 

menggunakan mem lori klomputer untuk mengurangi penggunaan ruang 

kerja. 

Kearsipan elektrlonik merupakan pr loses pengel lolaan dan 

penyimpanan d lokumen atau inf lormasi secara dligital, yang memanfaatkan 

teknlol logi inflormasi untuk menyusun, menyimpan, dan mengakses data 

secara efisien. Dengan kearsipan elektr lonik, dlokumen-d lokumen dapat 

dlisimpan dalam f lormat dligital yang memungkinkan aksesibilitas yang 

cepat dan mudah, serta meminimalkan penggunaan kertas. Penting untuk 

memiliki sistem kearsipan elektr lonik yang terstruktur, aman, dan 

terdlokumentasi dengan baik agar inf lormasi dapat dlikel lola dengan efektif 

dan efisien. 

 
3 Agus Sugiarto and Teguh Wahyono, Manajemen Kearsipan Modern (Yogyakarta: Gava 

Media, 2005), h. 20. 



4 

 

 
 

Klonsep aksesibilitas inf lormasi meliputi empat dlimensi, yaitu 1) 

aksesibilitas dasar, 2) aksesibilitas data, 3) keandalan sistem, dan 4) 

kemudahan dalam memahami bahasa pengendali. Klonsep ini tidak hanya 

terbatas pada penyedliaan k loleksi dligital yang melimpah, tetapi juga 

mencakup upaya untuk memastikan bahwa k loleksi dligital tersebut dapat 

dliakses loleh pemustaka secara utuh, nyaman, dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Secara keseluruhan, aksesibilitas inf lormasi kloleksi 

dligital bertujuan untuk mempermudah pemustaka dalam memper loleh 

inflormasi dligital yang relevan. 

Aksesibilitas inf lormasi dli era pengungkapan adalah tantangan bagi 

lembaga pengarsipan. Era ini dlitandai loleh perkembangan tekn lol logi dan 

inflormasi (TIK) yang cepat yang mempengaruhi peningkatan kebutuhan 

inflormasi manusia. Inf lormasi itu sendliri memainkan peran penting dalam 

berbagai kegiatan yang dlilakukan loleh indlividu.4 

Aksesibilitas inflormasi yang cepat dan mudah sangat penting untuk 

mendukung prloses pembelajaran, pengambilan keputusan, dan 

pengel lolaan administrasi sek lolah. Namun, masih terdapat tantangan dalam 

memastikan bahwa sistem kearsipan elektr lonik yang ada benar-benar 

efektif dalam menyedliakan inflormasi yang dliperlukan dengan cepat dan 

akurat bagi semua pihak terkait dli seklolah.  

 
4 Tri Yekti Mufidati and Luki Wijayanti, “Strategi Peningkatan Aksesibilitas Arsip Statis 

Sebagai Informasi Publik Pada Lembaga Kearsipan Di Era Keterbukaan Informasi,” Diplomatika: 

Jurnal Kearsipan Terapan 5, no. 1 (2023): h. 15, https://doi.org/10.22146/diplomatika.70883. 
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Berdasarkan pengamatan awal (studli pendahuluan) d li SMA Negeri 

12 Pekanbaru melalui lobservasi yang peneliti laksanakan pada hari Kamis, 

06 Maret 2025 terdapat beberapa gejala yang dapat dlisimpulkan yaitu: 

1. Ketidakmampuan beberapa staf atau guru untuk mengakses sistem 

dengan baik, terutama bagi mereka yang kurang terampil dalam 

penggunaan teknlol logi. 

2. LOverl load inflormasi, yaitu jumlah arsip yang terlalu banyak atau 

tumpang tindlih sehingga membuat pencarian dan pengel lolaan menjadli 

sulit. 

3. Kesalahan dalam pengkataglorian arsip elektrlonik yang menyebabkan 

tidak sistematis atau kebingungan dalam pencarian dan pengambilan 

data. 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dlipaparkan dliatas, maka 

peulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut dalam sebuah 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Sistem Kearsipan Elektr lonik Terhadap 

Aksesibilitas Inf lormasi dli SMA Negeri 12 Pekanaru”.  

B. Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan latar belakang yang dliberikan dli atas, alasana utama 

peneliti untuk memilih judul adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang dlitemukan peneliti dli lapangan berkaitan dengan 

bidang keahlian peneliti, yaitu pr logram studli Manajemen Pendlidlikan 

Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Peneliti percaya bahwa dapat menyelidliki masalah dli lapangan. 
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3. Penelitian ini memiliki harga yang wajar bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian, dan peneliti telah dliberikan izin untuk 

melakukannya. 

4. Pers loalan yang menarik untuk dliteliti. 

5. Sejauh yang dliketahui peneliti, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau belum pernah melakukan penelitian semacam ini 

sebelumnya. 

C. Penegasan Istilah 

1. Sistem Kearsipan Elektr lonik 

Prloses pengel lolaan dan penyimpanan d lokumen atau inf lormasi 

secara dligital yang memanfaatkan tekn lol logi inflormasi untuk 

menyusun, menyimpan, dan mengakses data secara efisien. Sistem ini 

mencakup penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras yang 

memungkinkan penyimpanan d lokumen dalam flormat dligital, 

menjadlikannya lebih mudah d liakses dan dlikel lola dliband lingkan dengan 

kearsipan k lonvensi lonal yang menggunakan medlia fisik. 

2. Aksesibilitas Inf lormasi 

Kemudahan bagi pengguna, baik itu peserta dlid lik, pendlidlik, 

maupun stakeh lolder lainnya dalam mendapatkan dan mengakses 

inflormasi yang dliperlukan. Aksesibilitas inf lormasi yang tinggi 

menunjukkan bahwa data dan d lokumen dapat dliakses dengan cepat 

dan tanpa kendala, yang berk lontribusi pada pengembangan pr loses 

belajar mengajar. 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah dli atas, 

masalahmasalah yang muncul antara lain:  

a. Kesulitan pengguna dalam meng loperasikan sistem. 

b. LOverlload inflormasi akibat jumlah arsip yang terlalu banyak atau 

tumpang tindlih. 

c. penglorganisasian dan pengkateg lorian arsip elektrlonik yang tidak 

sistematis. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis, maka perlu adanya batasan 

masalah, untuk itu penulis membatasi masalah pada pengkuran 

efektivitas sistem kearsipan elektr lonik terhadap aksesibilitas inflormasi 

dli SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identfikasi masalah dli atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana sistem kearsipan elektr lonik dli SMA Negeri 12 

Pekanbaru? 

b. Bagaimana aksesibilitas inf lormasi kearsipan elektr lonik terhadap 

pengguna dli SMA Negeri 12 Pekanbaru? 

c. Bagaimana pengaruh sistem kearsipan elektr lonik terhadap 

aksesibilitas inflormasi dli SMA Negeri 12 Pekanbaru?  
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E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah 

dlikemukakan maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui sistem kearsipan elektr lonik yang ada dli SMA 

Negeri 12 Pekanbaru dalam mendukung aksesibilitas inf lormasi. 

b. Untuk mengetahui aksesibilitas inflormasi kearsipan elektr lonik 

terhadap pengguna dli SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui pengaruh sistem kearsipan elektr lonik terhadap 

aksesibilitas inflormasi dli SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dliharapkan mampu memberikan k lontribusi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya, baik dari segi 

teloritis maupun praktis. Beberapa dliantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teloritis 

Penelitian ini dliharapkan dapat memperluas pemahaman 

dan pengetahuan mengenai sistem kearsipan elektr lonik dalam 

meningkatkan aksesibilitas inf lormasi dli SMA Negeri 12 

Pekanbaru. Selain itu, d liharapkan juga dapat berperan sebagai 

sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara te loritis 

dlipelajari dli dunia perkuliahan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sek lolah 
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Penelitian ini dliharapkan dapat berguna untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengel lolaan 

inflormasi dan dlokumen dli lingkungan seklolah. 

2) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dliharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang kearsipan elektr lonik dan 

aksesibilitas inflormasi dli klonteks pendlidlikan. 
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BAB II 

LANDASAN TE LORI 

A. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu sistem kearsipan 

elektronik sebagai variabel X (independen) dan aksesibilitas informasi 

sebagai variabel Y (dependen). Variabel X, yaitu sistem kearsipan 

elektronik, secara konseptual didefinisikan sebagai suatu sistem 

terkomputerisasi yang digunakan untuk mengelola, menyimpan, dan 

mengakses arsip secara digital. Sistem ini mencakup perangkat lunak, 

perangkat keras, prosedur, serta sumber daya manusia yang berfungsi 

untuk menjamin efisiensi dan keamanan dalam pengelolaan arsip. Sistem 

kearsipan elektronik mencerminkan transformasi digital dalam tata kelola 

informasi, yang memungkinkan proses pencatatan dan pencarian data 

dilakukan dengan cepat dan akurat. Secara operasional, sistem kearsipan 

elektronik mengacu pada tingkat pemanfaatan teknologi digital oleh 

organisasi (misalnya sekolah atau lembaga pendidikan) dalam pengelolaan 

dokumen dan arsip, termasuk aspek kemudahan penggunaan, kecepatan 

akses, keandalan penyimpanan, serta keamanan data. 

Sementara itu, variabel Y, yaitu aksesibilitas informasi, secara 

konseptual didefinisikan sebagai kemudahan individu atau kelompok 

dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan secara tepat waktu, akurat, 

dan relevan. Dalam konteks organisasi atau institusi pendidikan, 

aksesibilitas informasi mengacu pada kemampuan seluruh pemangku 
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kepentingan (seperti staf, guru, siswa, maupun orang tua) untuk 

mengakses data dan dokumen penting secara efisien. Secara operasional, 

aksesibilitas informasi diartikan sebagai sejauh mana pengguna dapat 

mengakses arsip atau dokumen melalui sistem kearsipan elektronik, yang 

diukur berdasarkan kecepatan akses, kemudahan navigasi, keterjangkauan 

informasi, serta tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem tersebut. 

B. Sistem Kearsipan Elektrlonik 

1. Pengertian Kearsipan 

Arsip (reclord) yang dalam istilah bahasa ind lonesia ada yang 

menyebutkan "warkat", secara umum, dapat dliartikan sebagai setiap 

catatan tertulis, baik berupa gambar maupun dliagram, yang memuat 

inflormasi mengenai suatu tlopik atau peristiwa yang dlibuat untuk 

membantu mengingat loleh lorang tersebut.5 Arsip juga memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan dan integritas 

lorganisasi, karena arsip menjadli sumber daya yang mengandung 

inflormasi berharga yang dapat dligunakan dli masa depan. Selain itu, 

arsip mendukung pr loses audlit, pengel lolaan sumber daya, serta 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kebijakan dan keputusan 

yang telah dliambil sebelumnya. Dalam era dligital, arsip juga 

berkembang dalam bentuk elektr lonik, yang memudahkan 

penyimpanan, pencarian, dan pemeliharaan inf lormasi dengan lebih 

efisien dan aman. LOleh karena itu, pengel lolaan arsip yang baik dan 

 
5 Zhavira Rifda Fairuz, Sistem Inflormasi Manajemen Arsip Elektr lonik (Kantlor Wilayah 

Kementriam Agama DKI Jakarta), 2017, h. 18. 
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terstruktur sangat dliperlukan untuk memastikan bahwa inf lormasi yang 

ada dapat dliakses, dlipertanggungjawabkan, dan dlimanfaatkan secara 

maksimal loleh pihak yang berkepentingan. 

Arsip dlidefinisikan sebagai catatan berbagai kegiatan atau 

peristiwa yang ada dalam berbagai bentuk dan medlia, berdasarkan 

Undang -Undang Nlo. 43 tahun 2009 sehubungan dengan arsip. 

Definisi ini k lonsisten dengan kemajuan dalam tekn lol logi inf lormasi dan 

klomunikasi. Arsip dapat dlibuat dan dliterima loleh berbagai perusahaan, 

termasuk lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendlidlikan, 

bisnis, lorganisasi plolitik, lorganisasi s losial, dan indlividu, untuk 

menjalani kehidupan masyarakat, negara, dan negara.6 

Arsip memiliki peran penting sebagai alat bantu k lomunikasi 

dalam menyajikan inf lormasi untuk lorganisasi, khususnya bagi 

pimpinan dalam pr loses pengambilan keputusan dan penyusunan 

kebijakan. Arsip menjadli bagian vital dalam suatu instansi, berfungsi 

dalam pengambilan keputusan serta sebagai bukti lotentik dalam 

pertanggungjawaban hukum. Tanpa arsip, indlividu atau lorganisasi 

akan menghadapi kesulitan dalam membuktikan suatu peristiwa atau 

situasi tertentu. 

2. Arsip Elektrlonik 

Pada dasarnya arsip elektr lonik (electr lonic reclord) merupakan 

catatan yang dlibuat atau dlisimpan dalam bentuk elektr lonik, baik 

 
6 Johnny J Senduk and Rejune Lesnussa, “Peranan Pengelolaan Arsip Dalam 

Meningkatkan Proses Temu-Kembali Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 

Kepulauan Talaud,” Acta Diurna Komunikasi 3, no. 2 (2021): h. 02. 
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anal log atau dligital. Arsip elektrlonik, menurut NARA (Nati lonal 

Archives and Rec lord Administratilon), adalah arsip yang dlisimpan dan 

dliprloses dalam flormat yang hanya dapat dlipahami loleh mesin 

klomputer. Karena itu, arsip elektr lonik sering dlisebut sebagai machine 

readable reclords, yaitu arsip yang hanya bisa dliakses melalui mesin. 

Rek lod elektrlonik merupakan inf lormasi yang terkandung dalam file 

dan medlia elektrlonik, yang dlibuat, dliterima, atau dlikel lola loleh 

lorganisasi maupun per lorangan dan menyimpannya sebagai bukti 

kegiatan.7 

Arsip elektrlonik memiliki keunggulan dalam hal efisiensi 

penyimpanan dan kemudahan akses dlibandlingkan dengan arsip fisik. 

Dengan perkembangan tekn lol logi inflormasi, arsip elektr lonik tidak 

hanya terbatas pada f lormat dligital seperti d lokumen teks, gambar, atau 

videlo, tetapi juga mencakup data yang tersimpan dalam berbagai 

sistem manajemen inf lormasi. Hal ini memungkinkan arsip elektr lonik 

untuk dlisimpan dalam ruang penyimpanan yang lebih kecil, mudah 

dlicari, dan dapat dliakses kapan saja serta dari mana saja dengan 

menggunakan perangkat yang sesuai. Namun, pengel lolaan arsip 

elektrlonik memerlukan perhatian khusus terkait dengan standar 

pengel lolaan, keamanan, dan integritas data untuk memastikan bahwa 

inflormasi tetap dapat dliakses, dlipertanggungjawabkan, dan tidak 

hilang atau rusak seiring waktu. 
 

7 Machsun Rifauddin, “PENGEL LOLAAN ARSIP ELEKTR LONIK BERBASIS 

TEKN LOL LOGI,” Khizanah Al-Hikmah : Jurnal Ilmu Perpustakaan, Inf lormasi, Dan Kearsipan 4, 

n lo. 2 (2016): h. 171. 
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Sistem pengarsipan elektr lonik adalah salah satu tanda 

kemajuan tekn lol logi dli bidang inf lormasi. Sistem ini memiliki fungsi 

yang mirip dengan arsip tradlisi lonal. Arsip tradlisi lonal memiliki bentuk 

-bentuk fisik rak, lemari, peta, dan daun arsip. Sementara itu, pada 

kearsipan elektr lonik, terdapat kabinet virtual yang berisi map virtual, 

dli mana setiap map virtual memuat lembaran arsip yang telah 

dliklonversi menjadli file gambar (bmp, jpg, dll) atau d lokumen (dloc, txt, 

dll).8 

Standar untuk mengel lola dan menyimpan catatan elektr lonik 

adalah sebagai d lokumen untuk perangkat dligital dan dalam f lormat 

dligital. Dlokumen ini memerlukan perangkat dligital seperti k lomputer 

untuk dapat dlibaca dan dliprloses, serta dapat dlisebarkan melalui 

jaringan klomunikasi. Sementara itu, menurut Australia Archives dalam 

bukunya yang berjudul "Managing Electrlonic Reclords," arsip 

elektrlonik adalah rekaman yang dlihasilkan dan dlipelihara sebagai 

bukti dari transaksi, aktivitas, dan fungsi lembaga atau indlividu yang 

dlipindahkan dan dliprloses dli dalam maupun antar sistem k lomputer. 

Wallace juga berpendapat bahwa arsip elektr lonik merupakan 

kumpulan inf lormasi yang dlirekam dalam bentuk k lode yang dapat 

dlibaca dan dlisimpan pada berbagai medlia, sehingga dapat dliakses 

kembali, dlibaca, dan dligunakan. 

 
8 Claudia Trivena and Yunita Budi Rahayu Silint lowe, “Efektivitas Sistem Kearsipan 

Elektr lonik Human Res lource Inflormati lon System (HRIS),” Jurnal Sekretaris & Administrasi 

Bisnis (JSAB) 3, nlo. 2 (2019): h. 1668. 
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Berdasarkan berbagai definisi dli atas, dapat dlisimpulkan bahwa 

arsip elektrlonik meliputi file elektr lonik dan d lokumen elektr lonik. Arsip 

elektrlonik merupakan kumpulan inf lormasi yang dlirekam dan dliprloses 

menggunakan tekn lol logi klomputer dalam bentuk d lokumen elektrlonik 

yang dapat dlilihat dan dligunakan kembali. Selain itu, arsip elektr lonik 

juga mencakup berbagai bentuk d lokumen yang dlibuat dengan medlia 

elektrlonik (seperti klomputer) dan dlisimpan dalam bentuk file dligital. 

Arsip asli yang dlipindahkan ke f lormat dligital melalui pem lotretan atau 

pemindaian, lalu dlisimpan sebagai file dligital, juga d likenal sebagai 

arsip elektrlonik. C lont loh arsip elektr lonik meliputi gambar, surat 

elektrlonik (e-mail), dlokumen dligital (file teks, file data, basis data), 

dan lainnya. 

3. Sistem Kearsipan Elektr lonik 

Sistem kearsipan elektr lonik (electr lonic filing system) merujuk 

pada pemanfaatan medlia elektrlonik dalam pengel lolaan arsip yang 

dlidasarkan pada penggunaan k lomputer. Menurut Sedarmayanti, 

“kearsipan elektr lonik adalah suatu sistem kearsipan yang 

menggunakan sarana peng lolahan data elektrlonik”. Sistem input 

elektrlonik (sistem input elektr lonik) adalah prloses pemr losesan data 

elektrlonik dli mana medlia elektrlonik dligunakan berdasarkan arsip atau 

manajemen k lomputer. Sistem ini memungkinkan Anda untuk 

mengel lola arsip Anda secara lebih efektif dan efisien. Arsip elektr lonik 

umumnya inf lormasi yang dlirekam dan dlisimpan dalam f lormat dligital. 
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Itu dlilakukan loleh indlividu. Pengajuan Archives and Rec lords 

Management (NARA) dli Amerika Serikat mendefinisikan arsip dligital 

sebagai d lokumen yang dlisimpan dan dli lolah dalam flormat yang hanya 

bisa dliprloses loleh klomputer. Menurut Gelorgia, arsip elektr lonik berisi 

dlokumen elektrlonik yang tersedlia dalam berbagai f lormat d lokumen, 

makalah, surat, peta, buku (kecuali yang dlisimpan dli perpustakaan), 

mikrlofilm, pita magnetik, atau bahan lainnya. Semua ini dlibuat dan 

dliterima secara sah secara hukum. Menurut arsip elektrlonik LOrganisasi 

Internasi lonal untuk Standard lisasi (IS LO), standar manajemen berisi 

berbagai jenis inf lormasi, termasuk data k lomputer yang dliprloduksi, 

dliterima, dan dlikel lola loleh lorganisasi atau indlividu selama transaksi 

bisnis.9 

Kemajuan pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) memilikipengaruh yang signifikan terhadap kegiatan organisasi, 

terutama yang berkaitan dengan arsip. Kegiatan-kegiatan ini meliputi: 

(1) modifikasi prosedur kerja, (2) penyesuaian teknik komunikasi, (3) 

penyesuaian persepsi efisiensi, (4) penyesuaian dalam penciptaan, 

pengelolaan, danpemanfaatan informasi/arsip, dan (5) penyesuaian 

dalam pengelolaan arsip oleh para arsiparis.10 

Sistem kearsipan elektr lonik dlirancang dengan antarmuka yang 

intuitif dan mudah dlipahami, serta menyedliakan panduan yang jelas 

 
9 Heri Yantlo, “Implementasi Sistem Kearsipan Elektr lonik Guna Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Tinggi,” Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Ilmiah Eksakta 1, nlo. 2 (2022): h. 122. 
10 Adhitya Farhan et al., “Pengelolaan Arsip Elektronik Di Era Digital: Tinjauan Literatur 

Sistematis,” Seminar Nasional Hukum Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 1 (2024): 41. 
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untuk meminimalkan kesalahan pengguna dalam pengel lolaan arsip. 

Sistem ini dapat dliakses kapan saja tanpa gangguan besar, bekerja 

klonsisten dengan sedlikit kerusakan atau kesalahan teknis, dan 

menyedliakan arsip secara lengkap dan akurat. Keamanan sistem dlijaga 

dengan autentikasi yang kuat, enkripsi data, k lontrlol akses berbasis 

peran, dan pencadangan data secara rutin untuk melindungi 

kerahasiaan dan mencegah kehilangan inf lormasi. Pengguna dapat 

melakukan pencarian arsip dengan cepat dan relevan, dlidukung loleh 

lopsi pencarian lanjutan yang memberikan hasil akurat sesuai parameter 

pencarian. Sistem ini juga melakukan pembaruan secara berkala untuk 

peningkatan fungsi lonalitas dan keamanan, dengan pr loses 

pemeliharaan yang cepat tanpa mengganggu loperasi, serta 

menyedliakan dukungan teknis yang memadai untuk mengatasi 

masalah yang timbul. 

4. K lomplonen Sistem Arsip Elektr lonik 

Terdapat tiga k lomplonen dalam sistem kearsipan clomputerized 

yaitu:  kabinet virtual, loutline virtual, dan lembaran arsip.11 

a. Kabinet Virtual 

Kabinet ini adalah sebuah basis data yang meniru bentuk 

kabinet fisik yang dligunakan dalam sistem kearsipan k lonvensi lonal. 

Perbedaannya terletak pada kapasitasnya; jika kabinet fisik 

 
11 Dinkes, “Kajian Ilmu Administrasi Negara,” Jurnal Kajian Ilmu Administrasi Negara 

107, no. 38 (2021): h. 39-40. 
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memiliki batasan dalam menampung map arsip, kabinet maya ini 

tidak memiliki batasan dalam menyimpan data. 

Yang menjadli batasan adalah kapasitas fisik hard dlisk 

dalam menyimpan data dligital. Atribut-atribut dalam kabinet 

virtual ini akan menyimpan berbagai inf lormasi, antara lain: (a) 

klode kabinet, yang mencatat k lode sesuai dengan sistem penulisan 

klode dalam lorganisasi; (b) nama kabinet, yang dligunakan untuk 

mencatat nama kabinet, seperti surat masuk, surat keluar, dan 

lainnya; (c) fungsi kabinet, yang berfungsi untuk mencatat 

deskripsi mengenai fungsi kabinet tersebut; (d) l lokasi, yang 

mencatat tempat atau p losisi kabinet; serta (e) kebutuhan pencatatan 

lainnya yang dlisesuaikan dengan keperluan perusahaan. 

b. Map Virtual 

Map virtual adalah sebuah basis data yang atribut-

atributnya menyerupai map pada sistem kearsipan k lonvensi lonal. 

Namun, berbeda dengan map k lonvensi lonal yang memiliki 

kapasitas terbatas untuk menyimpan d lokumen, map virtual ini 

dapat menyimpan d lokumen tanpa batas. 

c. Lembaran Arsip 

Sistem arsip yang d lisimpan dli peta virtual dapat berupa file 

dlokumen atau gambar. File d lokumen adalah file yang dlibuat dari 

pemrlosesan teks, angka, dan gambar, sedangkan file gambar 
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adalah file yang berisi gambar yang muncul dari bitmap dlipindai 

atau dliimplor dari medlia lain.  

Pada dasarnya, sistem arsip menggunakan k lonsep 

pengarsipan elektrlonik, mirip dengan teknik arsip tradlisi lonal. Saat 

menggunakan arsip trad lisi lonal untuk menyimpan d lokumen 

lorganisasi yang penting, arsip berbantuan k lomputer memiliki 

kabinet virtual yang menyimpan kartu dalam f lormat dligital. Peta 

virtual memiliki lembar arsip yang dliklonversi menjadli file. 

5. Karakteristik Arsip Elektrlonik 

karakteristik arsip elektr lonik Menurut Irwant lo Eklo Saputrlo, 

yang dlikutip loleh Agus Sugiart lo dan Teguh Wahy lonlo, arsip elektr lonik 

dapat hadlir dalam berbagai bentuk, antara lain:  

a. Dlokumen yang dlibuat dengan menggunakan aplikasi perkant loran, 

seperti dlokumen yang dliprloses dengan prlogram peng lolah kata, 

spreadsheet, dan presentasi. 

b. Arsip yang ada dalam lingkungan daring dan berbasis web, seperti 

internet, situs web publik, dan arsip transaksi daring. 

c. Arsip yang dlihasilkan loleh sistem inf lormasi bisnis, seperti basis 

data, sistem inf lormasi gelografis, sistem inf lormasi sumber daya 

manusia, sistem inflormasi keuangan, sistem inflormasi manajemen 

hubungan pelanggan, dan sistem inflormasi yang dlikembangkan 

secara internal. 
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d. Pesan elektrlonik yang berasal dari sistem inf lormasi, seperti e-mail, 

SMS (layanan pesan singkat), MMS (layanan pesan multimedlia), 

EDLI (pertukaran data elektr lonik), faks, vloice mail, dan k lomunikasi 

multimedlia. 

Selain itu, arsip elektr lonik juga mencakup berbagai bentuk 

lainnya yang dlihasilkan dari penggunaan perangkat dligital dalam 

aktivitas sehari-hari. Misalnya, arsip yang berasal dari aplikasi 

medlia s losial, seperti pesan instan dan p lostingan, yang semakin 

plopuler dli kalangan ind lividu dan lorganisasi. Arsip ini dapat 

mencakup data berupa teks, gambar, vide lo, atau rekaman audli lo 

yang berfungsi sebagai bukti interaksi atau k lomunikasi dalam 

dunia dligital. Pengellolaan arsip elektr lonik yang efektif sangat 

penting untuk memastikan bahwa berbagai jenis arsip tersebut 

tetap terlorganisir, mudah dliakses, dan dapat 

dlipertanggungjawabkan, baik dalam k lonteks legal maupun 

administratif. Seiring dengan perkembangan tekn lol logi, penting 

bagi lorganisasi untuk memperbarui met lode dan standar 

pengel lolaan arsip elektrlonik agar inf lormasi tetap aman, utuh, dan 

dapat dligunakan dli masa depan. 

6. Prinsip-Prinsip Dasar Pengelolaan Arsip Elektronik 

Menurut International Council on Archives (ICA) dan (ISO 

15489), prinsip-prinsip utama dalam pengelolaan arsip elektronik 

meliputi: 
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a. Autentisitas (Authenticity) 

Arsip harus menunjukkan bahwa ia dibuat oleh pihak yang 

sah, pada waktu yang sah, dan belum dimodifikasi secara tidak 

sah. Keaslian ini dijamin melalui metadata dan kontrol akses.12 

b. Keandalan (Reliability) 

Arsip harus dapat dipercaya sebagai representasi akurat dari 

aktivitas atau keputusan yang didokumentasikan. Arsip yang 

dapat diandalkan biasanya dihasilkan melalui sistem dan 

prosedur yang terdokumentasi. 

c. Integritas (Integrity) 

Menjamin bahwa arsip tidak berubah sejak pertama kali 

disimpan, kecuali melalui proses resmi yang terdokumentasi 

(misalnya revisi dengan riwayat perubahan). 

d. Aksesibilitas (Accessibility) 

Arsip harus dapat diakses oleh pihak yang berwenang 

dengan mudah dan cepat, namun tetap mempertahankan 

kerahasiaan informasi bagi pihak yang tidak berhak. 

e. Retensi dan Disposisi 

Arsip harus memiliki masa simpan yang jelas dan 

ditetapkan dalam Jadwal Retensi Arsip (JRA), yang 

 
12 International Council on Archives, Principles and Functional Requirements for 

Records in Electronic Office Environments., 2005. 
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menentukan kapan arsip dimusnahkan atau disimpan 

permanen.13 

C. Aksesibilitas Informasi 

1. Aksesibilitas Inflormasi 

Aksesibilitas secara umum merujuk pada tingkat kemudahan 

bagi seselorang untuk mencapai suatu lobjek, layanan, atau lingkungan. 

Secara etim lol logi, kata aksesibilitas berasal dari kata "access" dalam 

bahasa Inggris yang berarti jalan atau pintu masuk, sedangkan 

aksesibilitas merujuk pada sesuatu yang mudah dlijangkau atau dlicapai. 

Kata "akses" memiliki makna semangat untuk membuka fasilitas 

klomputer secara luas bagi setiap lorang yang ingin memanfaatkan 

sumber daya inf lormasi yang tersedlia dli internet.14 

Aksesibilitas memiliki peran yang sangat penting dalam 

klonteks tekn lol logi inflormasi dan k lomunikasi, karena semakin tinggi 

derajat aksesibilitas suatu sistem atau layanan, semakin mudah bagi 

pengguna untuk mendapatkan dan memanfaatkan inf lormasi yang ada. 

Dalam dunia dligital, aksesibilitas juga mencakup kemudahan bagi 

pengguna dengan berbagai kemampuan, seperti mereka yang memiliki 

dlisabilitas, untuk mengakses dan menggunakan tekn lol logi secara 

efektif. LOleh karena itu, penciptaan antarmuka dan sistem yang ramah 

 
13 Arsip Nasional Republik Indonesia, Peraturan Kepala ANRI No. 20 Tahun 2011 

Tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Dinamis Elektronik., 2011. 
14 Muhammad Saleh and Mustika Syarifuddin, “Aksesibilitas Informasi Dan Pengetahuan 

Masyarakat Towani Tolotang Terhadap Produk, Fitur Produk Dan Preferensi Perbankan Syariah 

Di Kota Parepare,” BALANCA : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 5, no. 1 (2023): h. 16, 

https://doi.org/10.35905/balanca.v6i1.4614. 
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pengguna, termasuk desain yang inklusif, menjadli sangat krusial agar 

semua lorang, tanpa terkecuali, dapat mengakses inf lormasi secara adlil 

dan setara. 

Dalam bahasa Inggris, accessibility berarti kemudahan atau 

keterjangkauan terhadap suatu lobjek atau tempat dli permukaan bumi. 

Aksesibilitas yang baik dliharapkan dapat mengatasi berbagai kendala 

dalam m lobilitas, baik yang berkaitan dengan m lobilitas fisik, seperti 

mengakses jalan, t loklo, sek lolah, pusat budaya, area industri, dan tempat 

rekreasi, maupun aktivitas n lon-fisik seperti peluang untuk bekerja, 

mendapatkan pendlidlikan, mengakses inf lormasi, serta memper loleh 

perlindungan dan jaminan hukum.15 

Sistem aksesibilitas inflormasi dlirancang dengan kemudahan 

navigasi melalui kateg lori dan subkateg lori yang terstruktur dengan 

baik, serta sistem pencarian yang efektif dan mudah d lipahami untuk 

menemukan inf lormasi yang relevan. Inf lormasi dapat dliakses kapan 

saja dan dari berbagai l lokasi, baik dli kant lor maupun jarak jauh, serta 

selalu terbarui dan akurat. Kualitas inf lormasi terjaga dengan 

keakuratan, relevansi dengan kebutuhan pengguna, dan penyajian yang 

klomprehensif, mencakup semua aspek yang dliperlukan, serta dlisajikan 

dalam flormat yang mudah d lipahami dengan bahasa yang jelas dan 

tidak ambigu. 

 
15 Muh Rayes Ibrahim, Hafied Cangara, and Muh Yunus Amar, “Aksesibilitas Informasi 

Global Di Kalangan Masyarakat Pada 2 Desa Di Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu (Studi 

Tentang Penggunaan Media Online Di Daerah Pedesaan),” Kareba: Jurnal Ilmu Komunikasi 9, no. 

2 (2020): h. 285. 
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2. K lomplonen-klomplonen Sistem Inflormasi 

Dalam surat system inf lormasi, terdapat k lomplonen-klomplonen 

seperti:16  

a. Perangkat keras (hardware), meliputi alat-alat fisik seperti 

klomputer dan printer. 

b. Perangkat lunak (sloftware) atau prlogram, yaitu kumpulan instruksi 

yang memungkinkan perangkat keras untuk meng lolah data. 

c. Basis data, adalah kumpulan tabel, hubungan, dan elemen lainnya 

yang berkaitan dengan penyimpanan data. 

d. Prlosedur, adalah serangkaian aturan yang dligunakan untuk 

memprloses data dan menghasilkan loutput yang dliinginkan. 

e. Perslonil atau indlividu, mencakup semua pihak yang memiliki 

tanggung jawab dalam pengembangan sistem inf lormasi, 

pemrlosesan, serta pemanfaatan hasil dari sistem inf lormasi tersebut. 

f. Jaringan klomputer dan k lomunikasi data adalah sistem penghubung 

yang memungkinkan sumber daya dligunakan secara bersama atau 

dliakses loleh banyak pengguna. 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan menegaskan bahwa karya penulis tidak 

pernah benar-benar dlipelajari dengan lorang lain dan berfungsi sebagai 

 
16 Fauziah Latif and aditya wirangga Pratama, “Perancangan Sistem Inf lormasi 

Manajemen Arsip Elektr lonik,” Jurnal Akuntansi, Ek lonlomi Dan Manajemen Bisnis 3, n lo. 1 (2015): 

h. 23. 
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perband lingan untuk menghindari memanipulasi publikasi ilmiah. Studli 

sebelumnya tentang tujuan menghindari publikasi dlisedliakan dli bawah ini. 

1. Yanuarisqi Anissatul Mufidah (2013) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Efktivitas Kerja Pegawai dalam Penggunaan Sistem 

Kearsipan Elektrlonik dan Kant lor Badan Arsip dan Perpustakaan Klota 

Surabaya”. 

Persamaan: terletak pada pembahasannya yang membahas tentang 

kearsipan elektrlonik. 

Perbedaan: pada penelitian ini lebih berf lokus pada kinerja pegawai. 

2. Arya Adhari Akbar dan Syaikhil Wahab (2024) dalam penelitiannya 

yang berjudul “ Tinjauan Penerapan Rekam Medlis Elektr lonik dalam 

Sistem Inf lormasi Manajemen guna Menunjang Efektivitas Pelayanan 

dli RSAU Lanud Sulaiman”. 

Persamaan: terletak pada pembahasannya yang membahas tentang 

sistem inf lormasi. 

Perbedaan: pada penelitian ini berflokus pada kefektivitas layanan. 

3. Nani Septiana, Sugeng, Windli Ikhsa Velani (2024) dalam 

Penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Kinerja Pegawai dalam 

Penggunaan Sistem Kearsipan Berbasis Elektr lonik” 

Persamaan: terletak pada pembahasannya yang membahas tentang 

kearsipan elektrlonik. 

Perbedaan: pada penelitian ini lebih berf lokus pada kinerja pegawai. 
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E. Konsep Operasional 

Untuk membuat kerangka te loritis penelitian lebih jelas, apa yang 

dlisebut "klonsep loperasi lonal" dligunakan. Agar k lonsep yang masih abstrak 

dapat d liukur secara akurat, indlikat lor harus dliidentifikasi. Gagasan ini 

sejalan dengan analisis SMA Negeri 12 Pekanbaru tentang efektivitas 

sistem kearsipan elektr lonik terhadap aksesibilitas inflormasi. Pada 

penelitian ini ada dua variabel yang akan dlibahas yaitu Sistem Kearsipan 

Elekrlonik (Variabel X) dan Aksesibilitas Inf lormasi (Variabel Y).  

Tabel II.1 Indlikatlor Variabel X  

Variabel Dlimensi Indlikatlor 

Sistem 

Kearsipan 

Elektrlonik 

Kemudahan 

Penggunaan (Ease 

lof Use) 

 

 
 

Sistem memiliki antarmuka yang 

intuitif dan mudah dlipahami. 

Tersedlia panduan yang jelas dan 

mudah dliikuti mengenai cara 

penggunaan sistem. 

Sistem meminimalkan kesalahan yang 

dapat dlilakukan pengguna dalam 

pengel lolaan arsip. 

Keandalan dan 

Ketersedliaan 

Sistem (System 

Reliability and 

Availability) 

Waktu loperasi lonal sistem dapat 

dliakses kapan saja tanpa gangguan 

yang signifikan. 

Sistem bekerja secara k lonsisten dan 

jarang mengalami kerusakan atau 

kesalahan teknis. 

Keamanan Sistem 

(System Security) 

 
 
 

Ketersedliaan data/semua arsip yang 

dliperlukan tersedlia dli dalam sistem 

secara lengkap dan akurat. 
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Sistem menerapkan mekanisme 

autentikasi yang kuat untuk 

memastikan hanya pengguna yang 

berwenang yang dapat mengakses 

data. 

Data yang dlisimpan dan dlikirimkan 

melalui sistem dlienkripsi untuk 

melindungi kerahasiaannya. 

  Sistem memiliki klontrlol akses yang 

memungkinkan pembatasan akses 

berdasarkan peran dan hak pengguna. 

Sistem secara teratur melakukan 

pencadangan data untuk menghindari 

kehilangan inflormasi akibat kerusakan 

sistem. 

Kecepatan dan 

Efisiensi 

Pencarian (Search 

Speed and 

Efficiency) 

Pengguna dapat mencari arsip dalam 

waktu yang relatif singkat. 

Hasil pencarian yang dliberikan loleh 

sistem relevan dengan pencarian 

pengguna. 

Sistem menyedliakan lopsi pencarian 

lanjutan yang  

memudahkan staf menemukan arsip 

berdasarkan berbagai parameter 

(misalnya, kata kunci, kateg lori, 

tanggal). 

Pemeliharaan dan 

Pembaruan Sistem 

(System 

Maintenance and 

Sistem melakukan pembaruan secara 

berkala untuk meningkatkan 

fungsilonalitas dan keamanannya. 

Prloses pemeliharaan dan perbaikan 
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Updates) sistem dlilakukan dengan cepat tanpa 

mengganggu loperasi sehari-hari. 

Tersedlia layanan dukungan teknis 

yang memadai untuk mengatasi 

masalah yang dlihadapi pengguna. 

 

Tabel II.2 Indlikatlor Variabel Y 

Variabel Y Dlimensi Indlikatlor 

Aksesibilitas 

Inflormasi 

Kemudahan 

Navigasi (Ease 

lof Navigatilon) 

Kateglori dan subkateglori inflormasi yang 

terstruktur dengan baik untuk 

memudahkan pencarian. 

Sistem pencarian yang mudah dlipahami 

dan efektif dalam menemukan inf lormasi 

yang relevan. 

Ketersedliaan 

Inflormasi 

(Inflormati lon 

Availability) 

Persentase inflormasi yang tersedlia dli 

dalam sistem dan dapat dliakses kapan 

saja. 

Inflormasi dapat dliakses dari l lokasi 

berbeda, baik dli kant lor maupun jarak 

jauh (remlote access). 

Inflormasi yang tersedlia selalu terbarui 

dan akurat. 

Kualitas 

Inflormasi 

(Inflormati lon 

Quality) 

Inflormasi yang tersedlia selalu akurat dan 

relevan dengan kebutuhan pengguna. 

Sistem menyedliakan inf lormasi yang 

klomprehensif dan mencakup semua 

aspek yang dliperlukan loleh pengguna. 

Inflormasi dlisajikan dalam f lormat yang 

mudah dlipahami loleh pengguna, dengan 

bahasa yang jelas dan tidak ambigu. 
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F. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa SMA Negeri 12 

Pekanbaru memiliki infrastruktur tekn lol logi yang cukup, seperti 

perangkat keras (k lomputer, server, dll) dan perangkat lunak (aplikasi 

kearsipan elektrlonik) yang mendukung penerapan sistem kearsipan 

elektrlonik yang efisien dan mengasumsikan bahwa sistem kearsipan 

elektrlonik berfungsi untuk meningkatkan aksesibilitas inf lormasi 

dengan cara yang lebih efisien dlibandlingkan dengan sistem kearsipan 

manual. 

2. Hiplotesis 

Dlitulis sebagai kalimat pertanyaan, hip lotesis adalah resp lons 

tentatif terhadap frasa masalah penelitian. Namun, cara alternatif untuk 

memikirkan hip lotesis adalah sebagai s lolusi teloritis untuk pernyataan 

masalah. Hal ini dlisebabkan loleh fakta bahwa tanggapan terbaru tidak 

dlidukung loleh inflormasi empiris yang dliperloleh melalui pengumpulan 

data.  

Adapun hip lotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0: Penerapan sistem kearsipan elektr lonik tidak memberikan 

peningkatan yang signifikan terhadap efektivitas aksesibilitas 

inflormasi dlibandlingkan dengan sistem kearsipan manual. 
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Ha: Penerapan sistem kearsipan elektr lonik memberikan 

peningkatan yang signifikan terhadap efektivitas aksesibilitas 

inflormasi dlibandlingkan dengan sistem kearsipan manual. 
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BAB III 

MET LODLOLLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu met lode 

penelitian yang lobjektif, induktif, dan ilmiah dli mana data yang 

dlikumpulkan dlinyatakan sebagai pernyataan atau angka (sk lor, nilai) yang 

dlievaluasi dan dlikenai analisis statistik.17 Artinya dalam penelitian ini 

yaitu memakai data berupa angka serta pernyataan dari hasil penelitian 

yang telah dli lolah untuk melihat hubungan sebab akibat antara variabel X 

(Sistem Kearsipan Elektr lonik) dengan variabel Y (Aksesibilitas 

Inflormasi). Penelitian survei, yang menggunakan kuesi loner sebagai teknik 

pengumpulan data, adalah met lod lol logi penelitian yang dligunakan dalam 

penelitian ini. Daftar pertanyaan, tes, skala sikap, skala penilaian, 

pedloman wawancara, f lormat lobservasi, dan bentuk lainnya semuanya 

termasuk dalam kateg lori kuesi loner yang lebih luas dalam klonteks ini.18 

B. L lokasi Penelitian 

Penelitian ini dlilakukan d li SMA Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 – Agustus 2025. 

C. Subjek dan LObjek Penelitian 

Adapun yang menjadli subjek penelitian ini guru dan staf Tata 

Usaha dan Guru dli SMA Negeri 12 Pekanbaru. Sedangkan lobjek dalam 

 
17 Febri Endra, Pengantar Metlodlollogi Penelitian (Statistika Praktis) (Sidloarjlo: Zifatma 

Jawara, 2017), h. 67. 
18 Djaali, Metlod lollogi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 04. 
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penelitian ini adalah efektivitas kearsipan elektrlonik dli SMA Negeri 12 

Pekanbaru. 

D. Plopulasi dan Sampel 

P lopulasi adalah t lotalitas indlividu atau lobjek yang menjadli flokus 

dalam sebuah penelitian. Ketika melakukan penelitian, penting untuk 

mempertimbangkan p lopulasi karena sampel atau resp londen yang dlipilih 

harus mewakili karakteristik dari variabel penelitian yang sedang dliteliti.19 

P lopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan TU yang ada dli 

SMA Negeri 12 Pekanbaru yang berjumlah 100 lorang. 

Tabel III. 1  

Jumlah Guru dan TU SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Nlo Jabatan Jumlah 

1. Guru 16 LOrang 

2. TU 84 LOrang 

 Jumlah 100 LOrang 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah indlividu atau lobjek dari p lopulasi 

yang akan teliti, yang dlipilih secara representatif untuk mewakili 

keseluruhan p lopulasi. LOleh karena itu, penting untuk memilih sampel yang 

benar-benar mewakili p lopulasi yang dliteliti.20 Dalam penelitian ini sampel 

yang d liambil berjumlah 100 lorang guru dan TU dli SMA Negeri 12 

Pekanbaru. Sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah sampling t lotal atau sensus, Menurut Sugiylonlo, penggunaan teknik 

 
19 Ajat Rukaja, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Ylogyakarta: Budi Utama, 2018), h. 

22. 
20 Sugiy lonlo, Metlode Penelitian Kuantiitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 81. 
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sampling t lotal atau sensus adalah ketika seluruh jumlah p lopulasi 

dligunakan sebagai sampel. Hal ini terjadli ketika jumlah p lopulasi dalam 

penelitian tersebut kurang dari 100.21 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dligunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Angket 

Angket, juga dlikenal sebagai kuesi loner atau daftar pertanyaan, 

adalah met lode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian atau 

pengiriman serangkaian pertanyaan kepada resp londen untuk dliisi. 

Dengan kata lain, kuesi loner adalah alat untuk memper loleh inflormasi 

atau data tertulis dari sumber data atau resp londen melalui serangkaian 

pertanyaan.22 

Peneliti dapat memanfaatkan angket untuk menghimpun 

inflormasi mengenai nilai, persepsi, kepercayaan, pemikiran, 

kepribadlian, dan perilaku dari resp londen. Penggunaan angket sebagai 

met lode pengumpulan data menjadli efisien ketika peneliti memiliki 

pemahaman yang jelas mengenai variabel yang akan dliukur serta 

mengetahui apa yang dapat d liharapkan dari resp lons para resp londen.23 

Dalam pelaksanaannya, angket dapat berupa sejumlah pertanyaan 

 
21 Sugiylonlo, Metlode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, K lombinasi, R&D 

Dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 155. 
22 Dwi Astarani Aslindar, Metlod lollogi Penelitian Kuantitatif (Suk loharjlo: Pradina Pustaka, 

2022), h. 75. 
23 Sugiylon lo, Metlode Penelitian K lombinasi (Mixed Meth lods) (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 193. 
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tertulis yang dliberikan kepada resp londen untuk dlijawab. Tujuan utama 

dari penggunaan angket adala untuk memper lolah inflormasi yang dapat 

dligunakan alam analisis data atau penelitian.  

2. Dlokumentasi 

Dlokumentasi dligunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dlilakukan untuk mengumpulkan semua data pendukung yang 

dlibutuhkan penulis, termasuk d lokumen tentang SMA Negeri 12 

Pekanbaru. 

F. Uji Instrumen 

Suatu instrumen penelitian akan dligunakan untuk mengukur 

kinerja tata usaha dan guru. Uji instrument dliberlakukan terhadap semua 

sampel yaitu 100 resplonden. Penelitian ini merupakan penelitian 

klorelasi lonal, loleh karena itu data yang terkumpul akan d lianalisa secara 

klorelasi. LOleh karena itu, kedua data ini merupakan jenis data lordlinal 

yaitu sistem kearsipan elektrlonik (variabel bebas dengan simblol X) dan 

aksesibilitas inf lormasi (variabel terkait dengan simb lol Y). Untuk 

mendapatkan instrument yang baik hendaknya dlilakukan uji instrument 

yang meliputi uji validlitas dan reliabilitas dengan bantuan pr logram 

SPSS. 

Uji instrument data d ligunakan untuk melihat validlitas dan 

reliabilitas data penelitian, hal ini dlilakukan sebelum melakukan 

penelitian, guna memper loleh kevalidan data penelitian yang akan 

dliberikan kepada para resp londen. Uji Instrumen dlilakukan kepada 100 
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lorang resp londen dari sampel yang dliambil dari SMA Negeri 12 

Pekanbaru. 

1. Uji Validlitas 

Validlitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa tepat 

suatu alat ukur atau instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya 

dliukur. Instrumen yang valid memiliki tingkat validlitas yang tinggi, 

sementara yang kurang valid memiliki tingkat validlitas yang rendah. 

Sebuah instrumen dlianggap valid jika mampu mengukur dengan tepat 

apa yang dlimaksud dan mengungkapkan data dari variabel-variabel 

yang dliteliti secara akurat. Tingkat validlitas instrumen yang tinggi 

menunjukkan bahwa data yang dlikumpulkan sesuai dengan deskripsi 

validlitas yang dliharapkan. Dengan demikian, semakin mendekati nilai 

kloefisien validlitas +1,00, instrumen tersebut dlianggap semakin 

efektif.24  

Hasil uji validlitas yang dlilakukan pada 100 resp londen dari 

sampel penelitian mencakup 17 pernyataan angket mengenai Sistem 

Kearsipan Elektr lonik (Variabel X) dan 8 pernyataan angket mengenai 

Aksesibilitas inf lormasi (Variabel Y). Untuk perhitungan uji validlitas 

ini, peneliti menggunakan SPSS Versi 30.0. Berikut adalah hasil 

penyajian uji validlitas angket untuk variabel sistem kiearsipan 

elektronik dli SMA Negeri 12 Pekanbaru: 

 

 
24 Febrianawati Yusup, ‘Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Pejnelitian Kuantitatif’, 

Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 7.1 (2018), h. 17–23.  
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Tabel III . 2  

Analisis Uji Vaidlitas Angket Variabel X Sistem Kearsipan Elektr lonik 

Nlo Item r Hitung r Tabel Kepuasan Keterangan 

1 0,483 0,294 Valid Dligunakan  

2 0,714 0,294 Valid Dligunakan 

3 0,643 0,294 Valid Dligunakan 

4 0,658 0,294 Valid Dligunakan 

5 0,664 0,294 Valid Dligunakan 

6 0,631 0,294 Valid Dligunakan 

7 0,729 0,294 Valid Dligunakan 

8 0,730 0,294 Valid Dligunakan 

9 0,658 0,294 Valid Dligunakan 

10 0,610 0,294 Valid Dligunakan 

11 0,727 0,294 Valid Dligunakan 

12 0,720 0,294 Valid Dligunakan 

13 0,719 0,294 Valid Dligunakan 

14 0,784 0,294 Valid Dligunakan 

15 0,617 0,294 Valid Dligunakan 

16 0,740 0,294 Valid Dligunakan 

17 0,544 0,294 Valid Dligunakan 

 

Berdasarkan tabel III. 2 variabel X menunjukkan bahwa dari 17 

pernyataan yang dliuji validlitasnya pada 100 resp londen, dengan nilai 

𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,294, semua pernyataan terbukti valid. Artinya, 17 pernyataan 

memiliki nilai 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih besar dari 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka data dlianggap valid. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semua pernyataan dapat dligunakan dalam penelitian ini. 

Tabel III . 3  

Analisis Uji Vaidlitas Angket Variabel Y Aksesibilitas Inflormasi  

Nlo Item r Hitung r Tabel Kepuasan Keterangan 

1 0,821 0,294 Valid Dligunakan  

2 0,831 0,294 Valid Dligunakan 

3 0,864 0,294 Valid Dligunakan 

4 0,837 0,294 Valid Dligunakan 

5 0,707 0,294 Valid Dligunakan 

6 0,828 0,294 Valid Dligunakan 

7 0,884 0,294 Valid Dligunakan 

8 0,832 0,294 Valid Dligunakan 
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Berdasarkan Tabel III. 3 dapat dlijelaskan variable Y 

menunjukkan bahwa dari 8 pertanyaan yang dliuji valid litasnya dengan 

melibatkan 100 resp londen, d liperloleh nilai 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,294. Semua 8 

pertanyaan tersebut memiliki nilai 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih besar dari 

𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙, yang berarti bahwa semua pertanyaan tersebut valid. Dengan 

demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dapat 

dligunakan dalam penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada kestabilan dan k lonsistensi alat ukur 

dari satu waktu ke waktu yang lain. Dalam istilah lain, reliabilitas 

mencerminkan kemampuan suatu alat ukur untuk menghasilkan hasil 

yang serupa atau k lonsisten ketika dligunakan pada berbagai waktu. 

Flokusnya adalah pada kehandalan alat ukur dalam memberikan data 

yang dapat dliandalkan dan mempertahankan kesamaannya saat 

dliujiclobakan pada waktu yang berbeda. LOleh karena itu, reliabilitas 

menjadli penanda penting dalam menilai sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dliandalkan dalam mengukur klonsep atau variabel yang 

dlitetapkan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian pendlidlikan, nilai 

signifikan yang dligunakan yaitu 0,01 atau 0,05. 

Adapun untuk menguji tingkat reliabilitas dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan met lode Crlonbach’s Alpha dengan 

menggunakan SPSS versi 30.0 dlimana suatu variabel dlikatakan 
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reliabel jika memberikan nilai Crlonbach’s Alpha > 0,60. Untuk lebih 

jelasnya dapat dlilihat sebagai berikut: 

Tabel III . 4 

Uji Reliabilitas Angket Variabel X  

(Sistem Kearsipan Elektrlonik)  

 

Reliability Statistics 

Crlonbach's 

Alpha N lof Items 

0.923 17 

 

Berdasarkan tabel III. 4 rangkuman hasil uji reliabilitas 

yang dlitampilkan, nilai Cr lonbach's Alpha untuk sistem kearsipan 

elektrlonik mencapai 0,923. Ini menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan terkait sistem kearsipan elektr lonik dlinilai memiliki 

kateglori "Sangat Baik". 

Tabel III . 5 

Uji Reliabilitas Angket Variabel Y (Aksesibilitas Inf lormasi) 

 

Reliability Statistics 

Crlonbach's 

Alpha N lof Items 

.931 8 

 

 

Berdasarkan tabel III. 5 hasil penilaian N lon Numerik, nilai 

Crlonbach's Alpha menunjukkan angka lebih besar dari 0,60, yaitu 

0,931 > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

terkait aksesibilitas inf lormasi berada dalam kateg lori “Sangat 

Baik”. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif. Data 

kuantitatif dapat dlianalisis dengan statistik deskriptif atau statistik 

infrensial menggunakan rumus-rumus matematika terapan (statistic). Data 

yang telah dliperloleh terlebih dahulu dlicari persentase jawabannya pada 

item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus (Bungin) yaitu:  

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Angka Persentase   

F = Frekuensi Jawaban Resp londen 

N = Jumlah Frekuensi/indlividu 

Data yang sudah dlipersentasekan kemudlian dlirekapitulasi dan 

dliberi kriteria sebagai berikut: 

Tabel III. 6  

Tabel Rekapitulasi dan Kateg lori Data 

Nlo Presentase Kateglori 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 0% - 20% Tidak Baik 

 

1. Uji Nlormalitas 

Uji n lormalitas dligunakan untuk menguji apakah dlistribusi data pada 

suatu variabel berdlistribusi n lormal atau tidak. Hal ini penting karena 

dalam analisis statistik parametrik, dliasumsikan bahwa data mengikuti 
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dlistribusi nlormal. LOleh karena itu, penggunaan uji n lormalitas penting 

untuk memverifikasi asumsi ini sebelum melakukan analisis statistik 

parametrik.25 Penelitian ini akan menggunakan uji Klolmloglorlof-Smirnlof 

yang akan dligunakan untuk menguji apakah variabel dari dlistribusi yang 

sama. 

Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah dlistribusi data pada 

setiap variabel bersifat n lormal atau tidak, dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dlinyatakan 

berdlistribusi n lormal 

b. Jila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dlinyatakan tidak 

berdlistribusi n lormal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas dlimaksudkan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hubungan linear antara variabel dalam analisis statistik yang lebih 

mendalam. Pr loses ini melibatkan pencarian persamaan antara variabel (X) 

dan variabel (Y), yang dapat dliperiksa melalui garis regresi atau grafik. 

Selanjutnya, k loefisien serta linieritas garis regresi dliuji untuk 

mengevaluasi hip lotesis yang dliajukan. Hip lotesis yang akan dli uji adalah: 

a. 𝐻𝑎 : Dlistribusi yang dliteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 

b. 𝐻𝑜 : Dlistribusi yang dliteliti mengikuti bentuk yang linear 

Jika prlobabilitas lebih besar dari 0,05 𝐻𝑎 dliterima dan 𝐻𝑜 d lit lolak. 

 
25 Purbayu Budi Santloslo and Ashari, Analisis Statistik Dengan Micr losloft Excel Dan 

SPSS (Y logyakarta: Andi LOffset, 2005), h. 231. 
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Jika prlobabilitas lebih kecil dari 0,05 𝐻𝑜 dliterima dan 𝐻𝑎 dlit lolak. 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 

variabel (X) dengan variabel lainnya (Y). Analisis ini bertujuan untuk 

menilai sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel 

dependen, serta untuk mempredliksi arah hubungan antara keduanya, 

apakah bersifat p lositif atau negatif. Regresi sederhana dapat dlirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y = Nilai yang dlipredliksikan 

α = Harga k lonstanta (Y apabila X = 0) 

b = Kloefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

X = Nilai variabel independen 

4. Uji Hip lotesis 

Pengujian yang berikutnya adalah dengan menguji 𝑟ℎ (pengujian 

hip lotesis) yaitu membandlingkan 𝑟𝑡 (tabel) untuk mengetahui taraf 

signifikan hip lotesis tersebut yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika 𝑟ℎ  ≥ 𝑟𝑡 maka 𝐻𝑎 dliterima dan 𝐻𝑜 dlit lolak 

b. JIka 𝑟ℎ  ≤ 𝑟𝑡 maka 𝐻𝑎 dlit lolak dan 𝐻𝑜 dliterima 

Sedangkan untuk mengetahui k lorelasi sistem kearsipan elektronik 

terhadap aksesibilitas informasi, dlianalisis dengan menggunakan k lorelasi 

prloduct m loment perslont. 
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5. Efektivitas Sistem Kearsipan Elekrt lonik Terhadap Aksesibilitas 

Inflormasi   

Efektivitas Sistem Kearsipan Elekrt lonik Terhadap Aksesibilitas 

Inflormasi Negeri 12 Pekanbaru dligunakan k loefisien determinasi dengan 

rumus: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 x 100% 

Keterangan: 

𝐾𝐷  = Kloefisien Determinasi 

𝑟2   = Nilai k loefisien klorelasi 

Data yang telah dlipersentasikan kemudlian dliinpretasikan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

 Tabel III.  7 Tabel Kriteria Persentase r Pr loduct Mloment 

 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 

klomputer melalui pr logram SPSS (Statistical Prlogram Slociety Science) 

versi 30.0 flor wind lows. 

 

Besar r Prloduct M loment Interpretasi 

0.00 – 0.20 Klorelasi dlianggap sangat rendah 

0.20 – 0.40 Klorelasi dlianggap rendah 

0.40 – 0.60 Klorelasi dlianggap sedang 

0.60 – 0.80 Klorelasi dlianggap kuat 

0.80 – 0.100 Klorelasi dlianggap sangat kuat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian, maka dapat dlisimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem kearsipan elektrlonik dli SMA Negeri 12 Pekanbaru 

terglol long “sangat baik” dengan persentase sebesar 82.84%. Selain itu, 

aksesibilitas inf lormasi dli seklolah tersebut juga dlikateglorikan “baik” 

dengan persentase sebesar 79.22%. 

2. Hasil pengujian hip lotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penerapan sistem kearsipan elektr lonik terhadap 

aksesibilitas inflormasi dli SMA Negeri 12 Pekanbaru. Hal ini dlibuktikan 

dengan nilai k lorelasi r hitung sebesar 0,939 yang lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,294 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat 

dlisimpulkan bahwa terdapat hubungan p lositif dan kuat antara variabel 

sistem kearsipan elektrlonik dan aksesibilitas inf lormasi. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan k loefisien determinasi (R Square) 

dliperloleh nilai sebesar 0,881. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen adalah sebesar 88,1%. 

Adapun sisanya, yaitu sebesar 11,6%, dlipengaruhi loleh variabel lain 

yang tidak dlibahas dalam penelitian ini, seperti kemampuan pengguna, 

pelatihan, infrastruktur tekn lol logi, dan kebijakan institusi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 

1. Bagi kepala seklolah, dliharapkan kepada kepala sek lolah dli SMA 

Negeri 12 Pekanbaru agar terus meningkatkan penerapan sistem 

kearsipan elektr lonik guna menunjang aksesibilitas inf lormasi yang 

lebih efisien dan terstruktur. Kepala sek lolah dapat menyedliakan 

pelatihan serta fasilitas pendukung seperti perangkat tekn lol logi, 

jaringan internet yang memadai, serta kebijakan internal yang 

mendukung pengel lolaan arsip dligital. Selain itu, penyedliaan platflorm 

penyimpanan dan berbagi inf lormasi yang mudah dliakses loleh guru dan 

tenaga kependlidlikan akan memperkuat arus inf lormasi dan 

mempercepat pr loses kerja. 

2. Bagi Guru dan TU SMA Negeri 12 Pekanbaru, dliharapkan agar guru 

dan TU dapat memanfaatkan secara maksimal fasilitas sistem 

kearsipan elektr lonik yang telah dlisedliakan dalam mendukung kinerja 

dan efektivitas kerja sehari-hari. Pemanfaatan sistem ini akan 

membantu dalam mengakses inf lormasi penting secara cepat dan 

akurat, serta meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas. Guru 

dan TU juga dliharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

dligital dan adaptasi terhadap tekn lol logi agar mampu berk lontribusi 

dalam menciptakan budaya kerja yang pr loduktif, dlisiplin, teliti, dan 
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jujur. Keterbukaan dalam memanfaatkan sistem ini akan memperkuat 

rasa kepemilikan dan kelekatan terhadap lorganisasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dliharapkan agar peneliti lain yang tertarik 

untuk mengkaji tlopik serupa dapat mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan indlikat lor-indlikat lor tambahan yang lebih beragam, 

seperti tingkat literasi dligital, kecepatan akses inf lormasi, atau 

efektivitas penggunaan sistem arsip elektr lonik. Hal ini bertujuan untuk 

memperkaya wawasan dan memperdalam pemahaman mengenai 

pengaruh sistem kearsipan elektr lonik terhadap aksesibilitas inf lormasi 

dli lingkungan pendlidlikan. 

4. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan. LOleh karena itu, peneliti sangat terbuka terhadap kritik 

dan saran yang membangun guna penyempurnaan penelitian dli masa 

mendatang. 
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Lampiran 1 Kuesiloner Penelitian 

KUESILONER 

Pengaruh Sistem Kearsipan Elektrlonik Terhadap 

Aksesibilitas Inflormasi dli SMA Negeri 12 Pekanbaru 

Bapak/Ibu resp londen yang terhlormat, 

Dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah penelitian dan kepentingan 

ilmiah, saya mlohlon kesedliaannya untuk menjawab dan mengisi beberapa 

pertanyaan dari kuesi loner yang dliberikan dlibawah ini. Atas waktu yang 

Bapak/Ibu luangkan, saya ucapkan terimakasih. 

Identitas Resplonden 

Nama : 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk Pengisian 

1. Pengisian instrument ini tidak berpengaruh terhadap penilaian dan kedudukan 

Bapak/Ibu sebagai guru dli seklolah tempat bertugas, karena instrument ini 

semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah. 

2. Jawaban benar dan baik adalah jawaban yang sesuai dengan k londlisi 

Bapak/Ibu yang sesungguhnya. 

3. Isilah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu ketahui 

dengan memberi tanda checklist ( √ ) pada pilihan jawaban yang paling 

sesuai. 

4. Terimakasih Bapak/Ibu telah berpartisipasi dalam mengisi instrument ini, 

sem loga menjadli amal ibadah, Aamiin. 

5. Alternatif jawaban yang tersedlia memiliki lima pilihan jawaban sebagai 

berikut: 

• SS (Sangat Setuju) 

• S (Setuju) 

• N (Netral) 

• TS (Tidak Setuju) 

• STS (Sangat Tidak Setuju) 
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A. Kuesi loner Sistem Kearsipan Elektr lonik 

NLO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

Kemudahan Penggunaan      

1. Saya menggunakan kearsipan elektrlonik 

memiliki tampilan antarmuka yang 

mudah dlipahami. 

     

2. Saya mendapatkan panduan yang jelas 

dan mudah dliikuti dalam menggunakan 

sistem kearsipan. 

     

3. Saya terbantu loleh sistem ini dalam 

meminimalkan kesalahan dalam 

pengel lolaan arsip 

     

Keandalan dan Ketersedliaan Sistem      

4. Saya dapat mengakses sistem kearsipan 

elektrlonik kapan saja tanpa kendala 

yang berarti. 

     

5. Saya mendapati sistem ini berjalan 

dengan k lonsisten dan jarang mengalami 

kerusakan atau kesalahan teknis. 

     

6. Saya menemukan semua arsip yang 

saya butuhkan tersedlia secara lengkap 

dan akurat dalam sistem. 

     

Keamanan Sistem      

7. Saya merasa aman karena sistem 

memiliki autentikasi yang kuat untuk 

memastikan hanya pengguna 

berwenang yang dapat mengakses arsip. 

     

8. Saya menyimpan dan mengirimkan data 

melalui sistem yang dlilindungi dengan 
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enkripsi. 

9. Saya hanya dapat mengakses arsip 

dalam sistem ini sesuai dengan peran 

dan hak akses yang saya miliki. 

     

10. Saya menggunakan sistem yang secara 

rutin mencadangkan data untuk 

menghindari kehilangan inf lormasi. 

     

Kecepatan dan Efisiensi Pencarian      

11. Saya dapat menemukan arsip yang 

dlibutuhkan dalam waktu yang singkat. 

     

12. Saya mendapatkan hasil pencarian arsip 

yang sesuai dengan apa yang saya cari. 

     

13. Saya menggunakan fitur pencarian 

lanjutan dalam sistem berdasarkan kata 

kunci, kateg lori, atau tanggal. 

     

14. Saya puas dengan kecepatan dan 

ketepatan hasil pencarian dalam sistem. 

     

Pemeliharaan dan Pembaruan Sistem      

15. Saya menggunakan sistem yang 

dliperbarui secara berkala untuk 

meningkatkan keamanan dan 

fungsilonalitas. 

     

16. Saya merasa aktivitas harian saya tidak 

terganggu karena pemeliharaan dan 

perbaikan sistem dlilakukan dengan 

cepat. 

     

17. Saya bisa mengandalkan layanan 

dukungan teknis jika mengalami 

kendala saat menggunakan sistem. 
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B. Kuesi loner Aksesibilitas Inflormasi 

NLO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

Kemudahan Navigasi      

1. Saya dapat dengan mudah mencari data 

karena inflormasi dalam sistem 

dlikateglorikan dan dlisusun secara 

terstruktur. 

     

2. Saya merasa sistem pencarian dli 

platflorm ini mudah dlipahami dan efektif 

untuk menemukan inflormasi yang saya 

butuhkan. 

     

Ketersedliaan Inf lormasi      

3. Saya selalu dapat mengakses inf lormasi 

yang saya butuhkan kapan saja melalui 

sistem. 

     

4. Saya dapat mengakses inf lormasi dari 

berbagai l lokasi, baik saat berada dli 

kant lor maupun dari jarak jauh. 

     

5. Saya mendapatkan inf lormasi yang 

selalu dliperbarui dan akurat saat 

mengakses sistem sesuai kebutuhan 

saya. 

     

Kualitas Inflormasi      

6. Saya mendapatkan inf lormasi yang 

dlisedliakan sistem selalu akurat dan 

sesuai dengan kebutuhan saya sebagai 

pengguna. 

     

7. Saya menggunakan sistem yang 

menyedliakan inflormasi lengkap dan 
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mencakup semua aspek yang saya 

perlukan. 

8. Saya menerima inf lormasi yang dlisajikan 

dengan flormat yang jelas, mudah 

dlimengerti, dan menggunakan bahasa 

yang tidak membingungkan. 
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Lampiran 4 Hasil Uji Realibitas X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.923 17 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 69.9778 50.659 .415 .923 

X02 69.9556 48.453 .668 .917 

X03 69.8444 49.225 .589 .919 

X04 69.8889 48.556 .600 .919 

X05 69.8222 49.331 .616 .918 

X06 69.9111 50.083 .585 .919 

X07 69.9556 47.089 .675 .917 

X08 69.8222 48.059 .684 .916 

X09 69.8667 49.436 .610 .918 

X10 69.8222 48.968 .547 .920 

X11 69.8667 48.845 .686 .917 

X12 69.8667 48.209 .673 .917 

X13 70.0000 47.318 .665 .917 

X14 70.0000 47.591 .746 .915 

X15 69.8889 49.237 .558 .920 

X16 69.9333 47.200 .690 .916 

X17 69.8444 50.134 .480 .921 
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Lampiran 5 Uji Realibilitas Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.931 8 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 29.1111 18.965 .749 .924 

Y02 29.0667 18.927 .763 .923 

Y03 29.0667 19.200 .814 .918 

Y04 29.0889 19.901 .784 .921 

Y05 29.1778 20.968 .624 .932 

Y06 29.0222 20.431 .778 .922 

Y07 29.0667 19.700 .847 .916 

Y08 29.1111 20.237 .781 .921 
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Lampiran 6 ACC Sinlopsis 
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Lampiran 7 Lembar Dlisplosi 
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Lampiran 8 SK Pembimbing 
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Lampiran 9 Surat Pra Riset 
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Lampiran 10 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 11 Blangklo Bimbingan Prloplosal 
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Lampiran 12 ACC Seminar Pr loplosal 
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Lampiran 13 Lembar Pengesahan Seminar Pr loplosal 
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Lampiran 14 Surat Riset 
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Lampiran 15 ACC Angket 
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Lampiran 16 Surat Izin Melakukan Riset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 17 Surat Izin Melakukan Riset Dlinas Pendlidlikan Prlovinsi Riau 
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Lampiran 18 Blangklo Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19 ACC Skripsi 
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